
  

101 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian tindakan keìlas dan hasil analisis data me ìneìgnai 

peìneìrapan mo ìdeìl peìmbeìlajaran Reìciproìcal Teìaching untuk meìningkatkan Mo ìtivasi 

beìlajar siswa keìlas X IPS 2 SMA PGRI 2 Ko ìta Jambi, peìneìliti dapat me ìnyimpulkan 

seìbagai beìrikut: 

1. Langkah-langkah peìreìncanaan yang dilakukan se ìbeìlum me ìneìrapkan mo ìdeìl 

peìmbeìlajaran Reìcipro ìcal Teìaching didalam keìlas diantaranya yaitu me ìrancang 

dan meìmbuat RPP, Me ìnyiapkan mateìri yang akan diajarkan, me ìnyiapkan 

eìkspeìrimeìn keìloìmpo ìk peìmbeìlajaran yang akan digunakan didalam ke ìlas, 

meìnyiapkan le ìmbar keìrja siswa dan tugas yang akan dibe ìrikan keìpada masing-

masing keìloìmpo ìk didalam keìlas. Seìlain itu peìneìliti juga me ìnyiapkan oìbseìrvasi, 

leìmbar o ìbseìrvasi, dan catatan lapangan 

2. Tahapan tahapan peìlaksanaan peìnggunaan Mo ìdeìl peìmbeìlajaran Reìcipro ìcal 

Teìaching  untuk meìningkatkan Mo ìtivasi beìlajar siswa ke ìlas X IPS 2 SMA PGRI 

2 Koìta Jambi Te ìdiri dari tiga siklus masing siklus te ìrdiri dari dua tindakan, pada 

masing masing tindakan te ìrdapat eìmpat tahapan yaitu pe ìreìncanaan, tindakan, 

oìbseìrvasi dan analisis reìfleìksi. Diseìtiap tindakan 
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diamati mo ìtivasi beìlajar siswa dilihat dari hasil o ìbseìrvasi, hasil nilai siswa, dan sko ìr 

angkeìt yang didapatkan. Se ìlain itu diskusi yang dilakukan oìleìh siswa keìtika keìgiatan 

peìmbeìlajaran dilaksanakan juga dilakukan pe ìnilaian, mulai dari pe ìnyampaian hasil 

diskusi, proìseìs jalannya diskusi, dan tanya jawab yang dilakukan antar ke ìloìmpo ìk. 

3. Keìndala yang dihadapi dalam Peìneìrapan mo ìdeìl peìmbeìlajaran Reìcipro ìcal 

Teìaching di keìlas adalah siswa yang ke ìsulitan dalam me ìneìmukan sumbeìr yang 

reìleìvan deìngan mateìri yang meìreìka peìlajari dan siswa ke ìsulitan dalam me ìngoìlah 

infoìrmasi yang me ìreìka dapatkan. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model 

Reciprocal Teaching terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar sejarah 

siswa kelas X IPS 2 SMA PGRI 2 Kota Jambi. Temuan ini memiliki beberapa 

implikasi penting yang dapat dijadikan pertimbangan bagi berbagai pihak yang 

terlibat dalam dunia pendidikan, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran sejarah di sekolah. 

Pertama, bagi guru, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif, seperti Reciprocal Teaching 

yang dikombinasikan dengan game edukasi, mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan menantang. Guru dapat memanfaatkan pendekatan 

ini untuk mendorong siswa lebih aktif, mandiri, dan berani mengemukakan pendapat 

selama proses pembelajaran. Dengan demikian, guru diharapkan dapat lebih kreatif 
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dalam memilih dan mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan materi pelajaran. 

Kedua, bagi siswa, penerapan Reciprocal Teaching memberikan pengalaman 

belajar yang berbeda dan menyenangkan. Siswa tidak hanya menjadi objek 

pembelajaran, tetapi juga subjek yang aktif dalam menemukan, memahami, dan 

menjelaskan materi kepada teman sebayanya. Hal ini dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan sosial siswa dalam 

bekerja sama dan berkomunikasi dalam kelompok. Implikasi ini mendukung 

terciptanya pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning). 

Ketiga, bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan motivasi belajar siswa secara umum. 

Sekolah dapat mendorong guru untuk mengikuti pelatihan atau workshop terkait 

model-model pembelajaran inovatif, serta menyediakan fasilitas atau sarana 

pendukung, seperti perangkat teknologi dan media pembelajaran digital. Dengan 

demikian, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik. 

Keempat, bagi pengembang kurikulum dan pembuat kebijakan pendidikan, 

temuan ini dapat menjadi masukan dalam merancang kebijakan yang mendukung 

implementasi model pembelajaran inovatif di sekolah. Penerapan Reciprocal 

Teaching dapat diintegrasikan dalam kurikulum sebagai salah satu strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar, khususnya pada 

mata pelajaran yang dianggap kurang diminati siswa. 
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Kelima, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan atau 

dasar untuk melakukan penelitian lanjutan terkait penerapan model Reciprocal 

Teaching atau model pembelajaran inovatif lainnya pada mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan yang berbeda. Peneliti dapat mengembangkan penelitian dengan 

memperluas variabel, sampel, atau menggunakan metode yang berbeda untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penerapan model 

Reciprocal tidak hanya relevan untuk pembelajaran sejarah, tetapi juga dapat 

diadaptasi pada mata pelajaran lain guna menciptakan suasana belajar yang lebih 

efektif, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik. 

5.3 Saran 

1. Bagi se ìkoìlah diharapkan dapat le ìbih meìmpeìrhatikan me ìngeìnai meìdia, bahan 

ajar, me ìtoìdeì dan peìnunjang beìlajar lainnya yang akan digunakan o ìleìh seìoìrang 

guru deìngan tujuan untuk me ìningkatkan kualitas pe ìndidikan dan 

keìbeìrhasilankeìgiatan beìlajar meìngajar. 

2. Bagi guru diharapkan dapat me ìmahami meìngeìnai apa saja mo ìdeìl dan meìdia 

peìmbeìlajaran yang dapat me ìngikuti peìrkeìmbangan peìmbeìlajaran pada masa 

kini beìrbasis teìknoìloìgi yang mampu meìningkatkan Mo ìtivasi beìlajar siswa. 

3. Bagi siswa diharapkan siswa dapat me ìnumbuhkan po ìla pikir kreìatif dan 

meìningkatkan mo ìtivasi beìlajar meìreìka diseìkoìlah. 
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4. Bagi calo ìn peìneìliti yang me ìmiliki keìteìrtarikan teìrhadap to ìpik teìrkait deìngan 

moìdeìl peìmbeìlajaran Reìciproìcal Teìaching , peìmbeìlajaran, Mo ìtivasi beìlajar 

diharapkan keìdeìpannya peìneìlitian ini dapat dijadikan se ìbagai bahan rujukan 

 

  


